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Abstrak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengimpelementasikan modul
pembelajaran olimpiade matematika bagi siswa SMPN 2 Kuripan. Kebutuhan akan modul ini didasarkan
pada rendahnya akses siswa terhadap materi-materi persiapan olimpiade yang terstruktur dan sesuai dengan
kemampuan serta kebutuhan mereka. Metode yang digunakan dalam pengembangan modul ini meliputi
analisis kebutuhan, desain dan pengembangan modul, serta uji coba. Modul ini dirancang untuk mencakup
berbagai topik matematika yang sering muncul dalam olimpiade, disertai dengan contoh soal dan
pembahasan yang mendalam. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa penggunaan modul olimpiade
matematika ini dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi olimpiade, serta memotivasi mereka
untuk lebih aktif dalam mengikuti kompetisi. Evaluasi melalui uji coba menunjukkan respon positif dari
siswa, dengan peningkatan signifikan pada hasil latihan soal.

Kata kunci: Pengembangan modul, Olimpiade Matematika, Pembelajaran Matematika

Abstract. This community service activity aims to implement a mathematics olympiad learning module
for the students of SMPN 2 Kuripan. The need for this module is based on the limited access students have
to structured olympiad preparation materials that align with their abilities and needs. The methods used in
developing this module include needs analysis, module design and development, and trials. The module is
designed to cover various mathematics topics commonly found in olympiads, accompanied by example
problems and in-depth discussions. The results of this activity show that using the mathematics olympiad
module can enhance students' understanding of olympiad materials and motivate them to participate more
actively in competitions. Evaluation through trials indicated positive feedback from students, with a
significant improvement in their practice test results.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam membangun sumber daya manusia
yang berkualitas. Di era globalisasi ini, kompetensi akademik menjadi semakin penting, terutama
dalam bidang sains dan matematika. Olimpiade matematika adalah salah satu kompetisi yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir logis, analitis, dan kreatif
(Suryana 2020). Namun, tidak semua siswa memiliki akses yang memadai terhadap materi yang
tepat untuk persiapan olimpiade, terutama di daerah-daerah dengan keterbatasan sumber daya
pendidikan seperti di SMPN 2 Kuripan.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan, banyak siswa di SMPN 2 Kuripan yang merasa
kesulitan dalam mengikuti materi olimpiade matematika karena kurangnya bahan ajar yang sesuai
dengan tingkat kemampuan mereka. Modul pembelajaran yang ada sering kali tidak tersusun
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secara sistematis dan kurang memberikan pembahasan yang mendalam terhadap konsep-konsep
matematika yang dibutuhkan dalam olimpiade. Padahal, materi yang komprehensif dan
disesuaikan dengan kebutuhan siswa sangat penting untuk mempersiapkan mereka menghadapi
kompetisi ini

Pengembangan modul pembelajaran yang terstruktur dan terarah diharapkan dapat menjadi
solusi untuk permasalahan ini. Modul tersebut harus dirancang sedemikian rupa agar dapat
digunakan oleh siswa secara mandiri maupun dengan bimbingan guru. Modul yang efektif dapat
memberikan dampak positif pada peningkatan prestasi siswa, khususnya dalam mengikuti
olimpiade matematika (Rikizaputra et al. 2021).

Pelatihan olimpiade dilakukan dari tingkat SD sampai SMA/SMK. Pada pelatihan tingkat
SD, hasil pengabdian yang didapat belum maksimal sehingga masih perlu dilakukan pengabdian
lanjutan (Prayanti and Maxrizal 2021). Untuk mencapai hasil yang lebih maksimal, tim
pengabdian lainnya membatasi siswa yang ikut pelatihan. Seperti yang dilakukan oleh (Ariyanti,
Rahajeng, and Sumadji 2019), siswa yang terlibat sebagai peserta adalah pada siswa yang
tergabung dalam klub matematika. Selain itu, usaha lainnya seperti yang dilakukan oleh SMA
Negeri 7 Denpasar, yaitu melakukan permintaan pembinaan olimpiade kepada Universitas PGRI
Mahadewa. Hal ini tentunya siswa-siswa yang terlibat adalah siswa yang sudah melalui proses
penyaringan di tingkat sekolah (Surat et al. 2023). Selain secara keilmuan, (Susanti et al. 2017)
melakukan pelatihan Edmodo dalam rangka pembimbingan olimpiade matematika. Selain
pembinaan terhadap siswa, terdapat juga pembinaan terhadap guru/pembina olimpiade sekolah
seperti yang dilakukan oleh (Fitri et al. 2024; Pamungkas et al. 2020).

Dari beberapa pengabdian yang sudah dilakukan, fokus utama adalah siswa dan guru. Oleh
karena itu, tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk mengembangkan dan
mengimplementasikan modul pembelajaran olimpiade matematika yang sesuai dengan kurikulum
dan kebutuhan siswa di SMPN 2 Kuripan. Diharapkan dengan adanya modul ini, kemampuan
matematika siswa dapat meningkat, sehingga mereka lebih siap dan percaya diri dalam mengikuti
berbagai kompetisi matematika, baik di tingkat regional maupun nasional.

METODE

Pengabdian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang sistematis untuk memastikan
pengembangan modul olimpiade matematika yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa di
SMPN 2 Kuripan. Tahapan-tahapan tersebut meliputi:

1. Analisis Kebutuhan

Tahap pertama adalah analisis kebutuhan yang bertujuan untuk mengidentifikasi materi-

materi apa saja yang diperlukan oleh siswa dalam persiapan olimpiade matematika.

Kegiatan ini melibatkan survei terhadap siswa dan wawancara dengan guru matematika di

SMPN 2 Kuripan. Hasil dari analisis kebutuhan ini menjadi dasar untuk menyusun konten

dan struktur modul

2. Perancangan Modul

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, modul olimpiade matematika mulai dirancang.

Modul ini dirancang untuk mencakup topik-topik penting yang sering muncul dalam

olimpiade matematika, dengan tingkat kesulitan yang bervariasi sesuai dengan kemampuan

siswa. Setiap topik dilengkapi dengan contoh soal dan pembahasan yang mendalam untuk
memperkuat pemahaman siswa. Desain modul juga mempertimbangkan prinsip-prinsip
pedagogi yang efektif untuk pembelajaran matematika

3. Pengembangan dan Validasi Modul
Setelah perancangan, modul dikembangkan dan divalidasi oleh beberapa ahli pendidikan
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matematika untuk memastikan keakuratan dan kelayakan isi modul. Proses validasi ini
melibatkan revisi berdasarkan masukan dari para ahli, sehingga modul dapat digunakan
secara efektif oleh siswa dan guru. Validasi ini penting untuk menjamin kualitas modul
sebelum diimplementasikan dalam pembelajara.
4. Implementasi dan Uji Coba Modul

Modul yang telah divalidasi kemudian diimplementasikan dalam pembelajaran di kelas
olimpiade matematika di SMPN 2 Kuripan. Uji coba modul dilakukan ketika penyampaian
materi menggunakan modul yang telah dikembangkan. Pada tahap ini, pengajar juga
memberikan feedback untuk menilai efektivitas modul dalam meningkatkan pemahaman
dan keterampilan matematika siswa.

HASIL

Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh sekitar 25 siswa. Peserta merupakan siswa yang telah
dipilih oleh pembina olimpiade SMPN 2 Kuripan. Sebelum dilakukan pelatihan , terlebih dahulu
para peserta mengerjakan 10 soal berupa pilihan ganda. Soal yang diberikan berkaitan dengan
Himpunan, Fungsi, Perbandingan, Aljabar, Persamaan dan Pertidaksamaan, dan Pola Bilangan.

Dalam pengabdian ini, pengajaran atau pelatihan dilakukan oleh 3 orang mahsiswa yang
berkompeten dan berpengalaman. Mereka merupakan perwakilan tim olimpiade di Prodi
Matematika, Fakultas MIPA.

gl
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Gambar 1. Mahasiswa menyampaiakan materi

Untuk melihat hasil implementasi modul ini, diberikan post test kepada para peserta. Post
test ini berupa soal pilihan ganda juga. Hasil pre test dan post tes dapat dilihat pada tabel di bawah
ini

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Pos-test

No | Siswa Pre-test Pos-test
1. Siswa 1 40 60
2. Siswa 2 50 70
3. Siswa 3 10 30
4, Siswa 4 40 60
5. Siswa 5 10 40
6. Siswa 6 50 60
7. Siswa 7 20 30
8. Siswa 8 10 40
9. Siswa 9 30 50
10. | Siswa 10 10 30
11. | Siswa 11 50 60
12. | Siswa 12 30 40
13. | Siswa 13 30 40
14. | Siswa 14 40 50
15. | Siswa 15 50 60
16. | Siswa 16 10 30
17. | Siswa 17 10 20
18. | Siswa 18 40 50
19. | Siswa 19 40 70
20. | Siswa 20 50 60
21. | Siswa 21 10 40
22. | Siswa 22 10 30
23. | Siswa 23 40 50
24. | Siswa 24 30 40
25. | Siswa 25 20 50
Rata-rata 29,2 46,4
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Gambar 2. Foto bersama antar tim pengabdian dan peserta

Kenaikan hasil pos-test dibandingkan dengan pre-test sebesar 58,90%. Akan tetapi apabila
memperhatikan hasil per siswa, hasilnya masih belum optimal. Oleh karena itu, tim pengabdian
berharap masih terus dilakukan pengabdian berkelanjutan untuk mengoptimalkan hasil.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pengembangan modul olimpiade
matematika di SMPN 2 Kuripan telah dilaksanakan dengan baik dan mencapai tujuan yang masih
kurang optimal. Berdasarkan hasil pre-test dan pos-test menyatakan bahwa terdapat perubahan
walauapun masih belum optimal. Hal ini juga menunjukkan bahwa penggunaan modul olimpiade
matematika ini dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi olimpiade, serta
memotivasi mereka untuk lebih aktif dalam mengikuti kompetisi Akan tetapi, masih perlu
melakukan evaluasi terkait modul dan implementasi yang telah dilakukan. Selain itu, perlu juga
dilakukan pengabdian berkelanjutan agak mendapatkan hasil yang optimal.
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